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ABSTRAK

Berbagai spesiesikan hiu dan pari dengan berbagai ukuran telah banyak tertangkap di perairan Laut Jawa,
dan didaratkan di beberapa lokasi pendaratan, salah satunya di Indramayu. Pada umumnya, hiu dan pari di
Indramayu tertangkap nelayan sebagai hasil tangkapan sampingan kapal jaring insang. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis sumber daya hiu dan pari beserta dengan beberapa aspek parameter populasi jenis hiu dan
pari yang didaratkan di TPI Karangsong, |ndramayu. Adapun jenis hiu dan pari yang diteliti meliputi hiu pisang
(Rhizoprionodon oligolinx), hiu martil (Sphyrna lewini), pari kikir (Brevitrygon walga), dan pari kekeh/ pari
liong bun (Rhynchobatus australiae). Data yang digunakan berupa data produksi tahun 2014-2018 dan data
hasil enumerasi. Pengambilan data dilakukan ol eh enumerator padaApril — September 2019 yang meliputi data
harian sebaran panjang dan jeniskelamin. Analisisdatayang digunakan berupaanalisiskomposisi hasil tangkapan,
sebaran frekuensi panjang ikan, ukuran pertamakali tertangkap (L), dan pendugaan parameter populasi ikan
menggunakan bantuan program El ectronic Length Frequency Analysis (ELEFAN 1) yang dikemas dalam perangkat
lunak FAO-ICLARM Stock Assesment Tool 11 (FiSAT I1). Hasil analisis menunjukkan bahwa hiu dan pari yang
tertangkap merupakan hasil tangkapan sampingan kapal jaring insang dengan sebaran ukuran panjang yang
tertangkap berada pada fase anakan/juvenil dan sub-dewasa (belum matang gonad) (L <L ). Nilai parameter
populasi keempat jenishiu dan pari cenderung lebih kecil dibandingkan dengan perairan lainnyadengan nilai 1aju
eksploitasi (E) termasuk ke dalam kategori fully exploited (F>M, E>Eopt=0.5).

Kata Kunci: R. dligolinx; S. lewini; B. walga; R. australiae; hiu; pari; Indramayu
ABSTRACT

Various species and sizes of sharks and rays have been caught in Java Sea, one of landing areais Indramayu.
In general, sharks and rays landed in Indramayu are by-catch from gill nets. This study aims to analyze the
characteristicsof shark and ray fisheries along with several aspects of the population parameters of shark and
ray species landed at TPl Karangsong, Indramayu. The species are grey sharpnose shark (Rhizoprionodon
oligolinx), scalloped hammerhead (Sphyrnalewini), scaly whipray (Brevitrygon walga), and bottlenose wegdefish
(Rhynchobatus australiae). The data used are data production for 2014-2018 and enumeration data. Data
collection, length and gender, were collected by enumerators in April - September 2019. The data analysis
consists of catch composition, length frequency distribution, length of first capture (L ), and estimation of fish
population parametersusing Electronic Length Frequency Analysis (ELEFAN I) program, which ispackagedin
the FAO-ICLARM Sock Assessment Tool |1 (FiSAT 1) software. Theresult showed that the sharksand raysare
bycatch fromgill net vesselswith thelength distribution being caught isin thejuvenile and sub-adult (immature
gonad) phases (L <L ). The population parameter values for the four types of sharks and rays tend to be
smaller than other waterswith the exploitation rate (E) included in thefully exploited category (F>M, E>E_ pz=o.5)'
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PENDAHULUAN

Secara global, telah terjadi penurunan populasi hiu
dan pari di banyak ekosistemlaut (Ward-Paigeet al., 2010;
Wormet al., 2013). Kondis tersebut diyakini terjadi karena
adanya faktor tekanan manusia (Heupel et al., 2009;
Braccini, 2015). Oleh sebab itu, sekitar 25% dari spesies
hiu dan pari beresiko dapat mengalami kepunahan (Dulvy
et al., 2014). Hiu dan pari memiliki siklus hidup yang
konservatif (pertumbuhan yang lambat dan fekunditas
yang rendah), sehinggamenyebabkan popul asinyarentan
terhadap tekanan penangkapan (ICES, 2016; Reynolds et
al., 2005). Adanyakerusakan habitat jugaberdampak pada
spesies hiu dan pari di pesisir dan estuaria (Clarke et al.,
2006; Wormet al., 2013; Dulvy et al., 2014). Selanjutnya,
adanya permintaan pasar yang tinggi terhadap sirip kering
dan daging hiu dan pari, juga telah menjadi pendorong
terjadinya eksploitasi terhadap sumber dayaini.

Menurut Dharmadi et al. (2015), lebih dari 118 spesies
dari 25 famili hiu dan pari terdistribusi di perairan Indonesia.
Saat ini, beberapaWilayah Pengel ol aan Perikanan (WPP)
Indonesia diketahui memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap penangkapan hiu dan pari meliputi WPP 572
(SamuderaHindiabagian barat) dan WPP 573 (Samudera
Hindia bagian selatan) yang didominasi oleh jenis
tangkapan hiu pelagis dan oseanik (Fahmi & Dharmadi,
2013), sertaperairan Laut Jawa (WPP 712) yang didominas
hiu dari famili Carcharhinidae (Widodo & Mahisworo,
2007).

Pada umumnya, berbagai spesies ikan hiu dan pari
dengan berbagai ukuran yang tertangkap di perairan Laut
Jawa, khususnya Indramayu merupakan by-catch atau
hasi| tangkapan sampingan (HTS) menggunakan kapal
jaring insang. Komposisi HTS jaring insang yang
didaratkandi TPI Karangsong, Indramayu didominasi oleh
anakan ikan hiu jenis Rhizoprionodon oligolinx (40%)
dan Sphyrna lewini (34%) dan pari jenis Brevitrygon
walga (52%) dan Rhynchobatus australiae (19%), di
manaS. lewini dan R. australiae merupakan jenishiu dan
pari yang masuk ke dalamAppendix |1 CITES (Sulaiman et
al., 2019). Tingginya tekanan penangkapan ikan hiu dan
pari di Laut Jawa berpotensi mengancam eksistensinyadi
masayang akan datang. Oleh karenaitu, diperlukan adanya
kajian terkait aspek parameter populasi hiu dan pari guna
kelangsungan pemanfaatan hiu dan pari yang
berkelanjutan. Adapun tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui karakter perikanan hiu dan pari di TPI
Karangsong beserta dengan beberapa aspek parameter
populasi jenis hiu dan pari yang dapat dijadikan sebagai
basis data untuk pengel olaan perikanan hiu dan pari yang
berkelanjutan.
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BAHANDANMETODE
Lokasi

Datayang digunakan merupakan hasil penelitian yang
dilakukan dengan lokasi pengambilan data berada di
sekitar perairan Indramayu dan Laut Jawapadabulan April
— September 2019. Data harian panjang ikan diperoleh dari
hasil tangkapan jaring insang yang di daratkan di TPI
Karangsong, Indramayu. Pencatatan data dilakukan oleh
enumerator yang telah ditunjuk sebelumnya. Adapun
jumlah datauntuk masing masing spesies adalah 254 ekor
hiu pisang (R. oligolinx), 216 ekor hiu martil (S. lewini),
226 ekor pari kikir (B. walga), dan 90 ekor pari kekeh/ pari
liong bun (R. australiae). Kemudian terdapat data statistik
perikanan yang bersumber dari Dinas Kelautan dan
Perikanan Kab. Indramayu Tahun 2014-2018 berupadata
produksi tahunan hasil tangkapan per aat tangkap dan
jenisikan.

Pengumpulan Data

Pengambilan data ikan dilakukan secara acak oleh
enumerator mengikuti prosedur standar pengambilan
contoh di lapangan mengacu pada Potier & Sadhotomo
(1991). Aspek pengukuran meliputi panjang total (cm) /
lebar disk (cm) dan jeniskelamin. Jenisikan yang diambil
difokuskan pada jenis hiu dan pari sesuai dengan hasil
identifikasi yang mengacu pada Sadili et al. (2015); White
et al. (2006); dan Compagno (1984).

AnalisisData

Data produksi komposisi hasil tangkapan dianalisis
secaradeskriptif menggunakan Ms. Excel™. Perhitungan
pendugaan ukuran panjang pertama kali tertangkap (L)
dilakukan dengan membuat grafik hubungan antara
panjang ikan (sumbu x) dengan jumlah ikan (sumbu y)
sehingga diperoleh kurvaberbentuk S. Nilai L _(length at
first capture) yaitu panjang pada 50% sebaran panjang
ikan (Spare & Venema, 1999). Data sebaran frekuensi
panjang ikan dan pendugaan parameter populasi ikan
dianalisis menggunakan bantuan program Electronic
Length Frequency Analysis (ELEFAN I) yang dikemas
dalam perangkat lunak FAO-ICLARM Stock Assesment
Tool Il (FiSAT I1) (Gayanilo et al., 2005). Parameter yang
dihasilkan oleh FiSAT Il meliputi parameter pertumbuhan
Von Bertdanffy (Spare & Venema, 1999) yang mdliputi nilai
panjang asimtot ikan (L » ), koefisien laju pertumbuhan
(K), umur teoritis ikan pada saat panjang sama dengan
nol (t,); parameter kematian meliputi Iaju kematian alami
(2), mortalitas penangkapan (F), dan mortalitas alamiah
(M), serta lgju ekploitasi (E). Sedangkan hasil analisis
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sebaran frekuensi panjang ikan ditampilkan dalam bentuk
grafik. Adapun untuk keperluan analisis laju mortalitas,
diperlukan data mengenai suhu perairan dalam analisis
tersebut. Berdasarkan citrasatelit diketahui nilai rata-rata
suhu permukaan Laut Jawa pada tahun 2019 adalah
sebesar 28.5°C £ 4°C (Sulaiman et al ., 2019).

HASIL DANBAHASAN
Hasll
Komposisi Hasil Tangkapan
K egiatan perikanan tangkap di Indramayu didominasi
oleh aat tangkap jaring insang dengan target tangkapan

adalah ikan tongkol dan tenggiri. Akan tetapi, terdapat
hasi| tangkapan lainnya yang merupakan hasil tangkapan

sampingan (HTS), yaitu hiu (cucut) dan pari. Berdasarkan
data hasil tangkapan kapal jaring insang pada 2014-2018,
rata-rata hiu dan pari yang tertangkap sebagai HTS
sebanyak 1.920 ton (3.37 %) dan 225 ton (0.39%) dari hasil
total tangkapan setiap tahunnya (Gambar 1).

Namun demikian, berdasarkan Gambar 2, terlihat
adanyatren peningkatan tangkapan hiu dan pari sebanyak
11% pada 2018 sedangkan hasil tangkapan utama
menurun sebesar 19% padatahun 2018. Adapun jenishiu
tertangkap didominasi oleh hiu pisang (Rhizoprionodon
oligolinx) sebanyak 40% dan hiu martil (Sphyrna lewini)
sebesar 34%. Sedangkan untuk jenispari yang mendominas
hasi| tangkapan sampingan adalah 47% pari kikir (Brevitrygon
walga), dan 19% pari kekeh/ pari liong bun (Rhynchobatus
audtraliae) (Gambar 3dan Gambar 4).
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Gambar1. Rata-ratakomposisi hasil tangkapan
Figure 1. Average catch composition of gill n

jaringinsang di TPl Karangsong tahun 2014-2018.
et at Karangsong Fishing Port by 2014-2018.
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Gambar 2. Produksi ikan hiu dan pari di TPl Karangsong tahun 2014-2018.
Figure 2. Catch production of shark and rays at Karangsong Fishing Port by 2014-2018.
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Gambar 3.  Komposisi jenishiu (a) dan pari (b) hasil

enumerasi dari kapal jaring insang tahun 2019.

Figure 3. Catch composition of shark (a) and rays (b) as an enumeration on gill net fleet by 2019.

Rhizoprionodon oligolirm

Brevitrygonwalga

Ripnchobatus eustralice

Gambar 4. Jenis Ikan hiu dan parl yang mendominas hasil tangkapan sampingan jaring insang (Sumber: https://

www.fishbase.se).

Figure 4. Dominant shark and rays species as by catch caught by gill net (Source: https://www.fishbase.se/).

Sebaran Ukuran

Sebaran ukuran panjang Rhizoprionodon oligolinx
atau dikenal dengan hiu pisang/ grey sharpnose shark
(Gambar 5) berkisar antara 15 - 58 cm dengan rata rata
sebesar 29,5 cm. Ukuran panjang yang mendominasi hasil
tangkapan berkisar antara 25 - 28 cm. Selama April —
September 2019, R. oligolinx paling banyak tertangkap

pada Juli dengan kisaran ukuran panjang 15 — 43 cm,
sedangkan jumlah tertangkap paling sedikit pada April
dengan kisaran ukuran panjang 25 — 38 cm. Ukuran
panjang terkecil (L _ = 15 cm) tertangkap pada Juli
sedangkan ukuran panjang terbesar (L = 58 cm)
tertangkap pada September. Adapun panjang pertamakali
hiu pisang tertangkap (L ) adalah sebesar 29.75 cm
(Gambar 6).
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Gambar 5. Sebaran ukuran panjang hiu pisang (Rhizoprionodon oligolinx).
Figure 5. Length frequency of grey sharpnose shark (Rhizoprionodon oligolinx).
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® Observasi

——Estinuasi

Gambar 6.  Panjang pertama kali Rhizoprionodon oligolinx tertangkap (L ).
Figure 6. Length at first catch (L) of Rhizoprionodon oligolinx.

Sebaran ukuran panjang hiu martil/ Sphryna lewini/
scalloped hammerhead (Gambar 7) berkisar antara 46 -
108 cmTL denganrataratasebesar 73,6 cm. Sebaran ukuran
panjang yang mendominasi hasil tangkapan berkisar
antara67 - 73 cm. SelamaApril — September 2019, S lewini
paling banyak tertangkap padaMei dengan kisaran ukuran

panjang 60 — 88 cm, sedangkan jumlah tertangkap paling
sedikit pada Agustus dengan kisaran ukuran panjang 88
—101 cm. Ukuran panjang S. lewini terkecil (L . =46 cm)
dan terbesar (L, = 108 cm) tertangkap pada September.
Adapun panjang pertama kali hiu martil tertangkap (L )
adalah sebesar 74.09 cm (Gambar 8).
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Gambar 7. Sebaran ukuran panjang hiu martil (Sphryna lewini).
Figure 7. Length frequency of scalloped hammerhead (Sphryna lewini).
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Gambar 8.  Panjang pertamakali Sphrynalewini tertangkap (L ).
Figure 8. Length at first catch (L) of Sphryna lewini.

Sebaran ukuran lebar disk pari kikir/Brevitrygon walga/
dwarf whipray/scaly stingray (Gambar 9) berkisar antara
7 - 16 cm dengan ratarata sebesar 13 cm. Sebaran ukuran
lebar disk yang mendominasi hasil tangkapan berkisar
antaral2- 13 cm. SelamaApril — September 2019, B. walga
paling banyak tertangkap pada Agustus dengan kisaran

ukuran lebar disk 9— 15 cm, sedangkan jumlah tertangkap
paling sedikit padaMei dengan kisaran 15— 16 cm. Ukuran
lebar disk pari kikir terkecil (L, =7 cm) tertangkap pada
Juli dan terbesar (L = 16 cm) tertangkap pada September.
Adapun panjang pertama kali pari kikir tertangkap (L)
adalah sebesar 12.63 cm (Gambar 10).
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Gambar 9. Sebaran ukuran lebar disk pari kikir (Brevitrygon walga).
Figure 9. Length frequency of dwarf whipray (Brevitrygon walga).
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Gambar 10. Panjang pertamakali Brevitrygon walga tertangkap (L ).
Figure 10. Length at first catch (L ) of Brevitrygon walga.

Sebaran ukuran panjang Rhynchobatus australiae
(pari kekeh atau pari liong bun /white-spotted guitarfish/
bottlenose wedgefish) (Gambar 11) berkisar antara27 - 95
cm dengan rata rata sebesar 60 cm. Ukuran panjang yang
mendominasi hasil tangkapan berkisar antara 47 - 66 cm.
SelamaApril — September 2019, R. australiaepaling banyak
tertangkap pada September dengan kisaran ukuran

panjang 37 — 86 cm, sedangkan jumlah tertangkap paling
sedikit pada Mei dengan kisaran 47 — 76 cm. Ukuran
panjang R. australiae terkecil (L = 27 cm) dan terbesar
(L, .= 95 cm) tertangkap pada Juli. Adapun panjang
pertamakali pari kekehtertangkap (L) adalah sebesar 59.24
cm (Gambar 12).
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Gambar 11. Sebaran ukuran panjang pari kekeh (Rhynchobatus australiae).
Figure 11. Length frequency of white-spotted guitarfish (Rhynchobatus australiae).
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Gambar 12. Panjang pertamakali tertangkap (L ) Rhynchobatus australiae.
Figure 12. Length at first catch (L ) of Rhynchobatus australiae.

Parameter populasi

Pendugaan perhitungan parameter populasi dilakukan
menggunakan bantuan perangkat lunak FiSAT 1. Adapun
parameter yang dianalisismeliputi L, (panjang asimtot), K
(koefisien pertumbuhan), t (umur teoritis), Z (Iaju mortalitas
total), M (laju mortalitas alami), F (laju mortalitas
penangkapan), dan E (lgju eksploitasi). Hasil analisis

parameter pertumbuhan mengikuti formula pertumbuhan
Von Bartalanffy (Tabel 1) menggambarkan hubungan
pertambahan panjang (L) seiring waktu (t). Berdasarkan
hasi| analisis, diketahui bahwal _ (panjang pertamakali
lahir) masing-masing spesies adalah 10.68 cm (R.
oligolinx), 27.09 cm (S. lewini), 4.65 cm (B. walga), dan
22.48cm (R. audtraliae) (Gambar 13adan Gambar 13b).

Tabe 1. Nilal parameter pertumbuhan hiu dan pari.
Tablel.  Growth parameters of sharks and rays.
No Spesies L »(cm) K (tahun?®)  to(tahun) Persamaan Von Bartalanffy
1 Rhizoprionodon oligolinx 96.3 0.47 -0.25 L ¢ = 96.3(1-e047(+025))
2 Sphyrnalewini 307 0.07 -1.32 L= 307(1-g007(t+1.32)
3  Brevitrygon walga 29.7 0.21 -0.81 L ¢ = 29.7(1-e021(+08D)
4  Rhynchobatus australiae 254.7 0.42 -0.22 L = 254.7(1-e042022)
350 300 -
S5 Sphyrna lewini Rhynchobatus australiae
280 A
250 200 |
Ll § 150
= 150 - 3
100 1 e
50 - Rh oligolinx 50 1 Brevitrygon walga
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50
t = tahun/year t = tahunfyear

Gambar 13. Kurva pertumbuhan Von Bartalanffy spesies hiu (@) dan pari (b).
Figure 13. Von Bartalanffy growth curve of sharks (a) and rays (b) species.

Selanjutnya, hasil analisismengenai |aju mortalitasdan
laju eksploitasi terlampir pada Tabel 2. Berdasarkan
perbandingan nilai M dan F, terlihat bahwa nilai laju
eksploitasi (E) untuk R. oligolinx, S. lewini, B. walga,
dan R. australiae melebihi nilai E,,=0-5, sehingga status
seluruh spesiestersebut berada padakondis tangkap lebih
(fully exploited).

Adapun berikut ditampilkan sebaran ukuran panjang
minimun (L __ ), panjang maksimum (L __ ), dan panjang
asimtot (L ») masing-masing jenis hiu dan pari yang
dibandingkan dengan hasil penelitian lainnya (Tabel
3).

163

Copyright © 2021, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)



Rachmawati, P.F, et al. / BAWAL. 13 (3) Desember 2021: 157-168

Tabe 2. Nilai parameter |aju kematian dan laju eksploitasi hiu dan pari.
Table2.  Mortatily and exploitation rate of sharks and rays.
No Spesies Z (tahun 1) M (tahun 1) F (tahun?) E (tahun %)
1 Rhizoprionodon oligolinx 4.87 0.79 4.08 0.84
2 Spohyrna lewini 2.78 0.17 2.62 0.94
3 Brevitrygon walga 6.04 0.65 5.39 0.89
4 Rhynchobatus australiae 4.27 0.56 371 0.87
Tebel 3. SebaranukuranL L __,danL« hiudan pari.
Table3.  Distributionof L  ,L__,and L« of sharksand rays.
Hasil penélitian/ .
Referensi/Reference
. . Resear ch results
No Spesies/Species o C C Sumber/Source
@) @) (em) L min (cm) L max (cm) L « (cm)
1 Rhizoprionodon 15 58 96.3 29.5(Laut Jawa) 91.3 (Laut Jawa) Wijopriono & Ernawati (2020)
oligolinx - 93 (India) - Senetal. (2017)
27 (India) 96.1 (India) Purushottama et al. (2017a)
2 Sphyrnalewini 46 108 307 336 (jantan) & 286 (betind) 339 (jantan) & 289.3 (betina) Muslih et al. (2016)
(Laut Jawa & Kalimantan)  (Laut Jawa & Kalimantan)
310 (jantan) & 320 (betina) 399 (jantan & betina) Sentosa et al. (2016)
(Nusa Tenggara) (Nusa Tenggara)
3 Brevitrygon 7 16 29.7 27.5 (Oman) Rastgoo et al. (2018)
walga 21.5 (Teluk Jakarta) Novariani et al. (2014)

21.5 (jantan) & 20.5 (beting) -

Dharmadi & Fahmi (2008)

(Samudera Hindia)

4 Rhynchobatus 27 95 2547 - 325 (Tanjung Luar) 330 (Tanjung Luar) Faizah & Chodrijah (2020)
australiae 204.5 (Queensland) White et al. (2014)
300 (Australia) White et al. (2006)
Bahasan Selanjutnya, berdasarkan analisis sebaran panjang,

Berdasarkan komposisi hasil tangkapan, terlihat bahwa
terdapat beberapajenis hiu dan pari yang yang tertangkap
sebagai hasil tangkapan sampingan (HTS) dari perikanan
jaring insang yang termasuk ke dalamAppendix 11 CITES
yaitu hiu martil (Sphyrna lewini) dan pari kekeh
(Rhynchobatusaustraliae). Appendix |1 CITES merupakan
daftar spesies yang tidak terancam kepunahan, tetapi
mungkin terancam punah bilaperdagangan terus berlanjut
tanpa adanya pengaturan, yang dikeluarkan melalui
perjanjianinternasional paraanggotal UCN (International
Union for Conservation of Nature) selaku lembaga
intenasional untuk konservasi alam. Selanjutnya, diketahui
Sohyrna lewini termasuk dalam kategori terancam (EN/
endangered) dan R. australiae tergolong kategori kritis
(CR/critically endangered) pada status konservasi Red
List ITUCN. Sedangkan untuk R. oligolinx tergolong
beresiko rendah (LC/Least Concern) dan B. walga
termasuk ke dalam kategori hampir terancam (NT/near
threatened). Red List IUCN merupakan standar daftar
spesies beserta upaya penilaian konservasinya yang
dikeluarkan oleh [UCN (Sulaiman, €t. al., 2019).
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diketahui bahwa nilai ukuran panjang maksimum hiu
pisang (Rhizoprionodon oligolinx) (L = 58 cm) hasil
penelitian lebih kecil dari ukuran panjang maksimum hiu
pisang yang pernah ditemukan di perairan Pekalongan,
Laut Jawa (91,3 cm) dan di perairan India (93 cm)
(Wijopriono & Ernawati, 2020; Sen et al., 2017) (Tabel 3).
Selainitu, nilai ukuran panjang minimum hiu pisang hasil
penelitian pun (L . = 15 cm) lebih kecil dibandingkan
dengan temuan Wijopriono & Ernawati (2020) dan
Purushottamaet al. (2017a), yaitu 29.5 cmdan 27 cm (Tabel
3). Hasil penelitian White et al. (2007) menyatakan bahwa
L .. (panjang pertama kali matang gonad) R. oligolinx di
Indonesia adalah 43-45 cm, sedangkan nilai L (panjang
pertamakali tertangkap) R. oligolinx yang tertangkap di
perairan Indiasebesar 49.7 cm (Purushottamaet al., 20174a).
Jikanilai L __ di atas dibandingkan dengan L_ hasil
penelitian (29.75 cm), R. oligolinx hasil penelitian yang
tertangkap merupakan hiu yang belum matang kelamin (L,
<L) dengan persentase ukuran yang tertangkap <43
cm sebanyak 99.61%. Adapun perbandingan nilai L _di atas
menunjukkan bahwa hiu pisang yang tertangkap masih
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termasuk dalam kategori anakan/juvenil dengan
pembagian kategori anakan/juvenil berukuran <50 cmLT,
kategori sub-dewasa berada pada ukuran 51-61 cmLT, dan
kategori ukuran dewasa setel ah mencapai ukuran 62,3cmLT
(betina) dan 59,5 cmLT (jantan) (Purushottamaet al., 2017h).
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwaR. oligolinx yang
tertangkap di perairan Indramayu termasuk dalam kategori
anakan/juvenil sehingga dapat mengancam kelangsungan
siklushidup R. aligolinx. Kondisi demikiantidak mendukung
kelestarian spesies karena mayoritas ikan yang tertangkap
adal ah ikan mudadan belum memiliki kesempatan memijah
sekali dalam siklushidupnya(King, 2010).

Berdasarkan persamaan VVon Bartd anffy, diketahui nilai
L hiu pisang (R. oligolinx) hasil penelitian (L"= 96.3
cm) lebih besar jika dibandingkan dengan Wijopriono &
Ernawati (2020) dan Purushottamaet al. (20174) yaitu 96,1
cm (Tabel 3), dengan nilai K yang sama untuk ketiganya
yaitu 0.47/tahun. Sedangkan nilai t, hasil penelitian (Tabel
1) lebih besar jika dibandingkan dengan studi kasus
Wijopriono & Ernawati (2020) sebesar -0.78 tahun.
Selanjutnya, berdasarkan kurva pertumbuhan, Wijopriono
& Ernawati (2020) menyatakan bahwaR. oligolinx tumbuh
dan berkembang dengan kecepatan pertumbuhan yang
berbeda pada setiap fase siklus hidupnya. Kecepatan
pertumbuhan tertinggi berada pada tahun pertama dan
kedua dan menjadi semakin melambat seiring dengan
pertambahan waktu/umur. Diketahui R. oligolinx yang
ditemukan di perairan Pekalongan, Laut Javamemiliki nilai
panjang pertama kali lahir (L) adalah 29,5 cm dengan
t . sebesar 6,4 tahun (Wijopriono & Ernawati, 2020). Nilai
tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai L _; hasil
penelitian. Berdasarkan frekuensi sebaran panjang ikan,
terlihat bahwa hiu pisang yang tertangkap masih berada
padafase umur pertama padasiklus hidupnyadenganL_,
sebesar 42.78 cm. Selanjutnya, diketahui bahwa laju
eksploitas R. oligolinx menunjukkan nilai yang tinggi,
dimanaF>M sehi nggaE>E (Tabel 2). Status konservasi
R. oligolinx tergolong beresiko rendah, akan tetapi jika
pengelolaannya tidak optimal, akan terjadi penurunan
populasi yang akan mengganggu kelestarian spesies
tersebut.

Hal yang samaterjadi padahiu martil yang tertangkap
di perairan Indramayu. Nilai panjang maksimum S. lewini
yang tertangkap (L =108 cm) lebih kecil dibandingkan
dengan hasil penelitian Mudlih et al. (2016) yaitu 336 cm
(jantan) dan 286 cm (betina) di perairan Laut Jawa dan
Kalimantan), serta Sentosa et al. (2016) yaitu 310 cm
(jantan) dan 320 cm (betina) di perairan selatan Nusa
Tenggara (Tabel 3). Diketahui ukuran juvenil hiu martil
berada padakisaran 46,6-65,7 cmLT (Coiraton, 2020) dan
hiu martil dewasa dan siap bereproduksi berada pada
ukuran 165-175 cm (jantan) dan 220-230 cm (beting) (Fahmi
& Dharmadi, 2013; White et al., 2006). Berdasarkan
ukurannya, hiu martil yang tertangkap berada pada fase

sub-dewasa dengan proporsi ukuran anakan/juvenil dan
sub dewasa adal ah 14.81% dan 85.19% dan nilai L sebesar
74.09cm.

Kemudian berdasarkan hasil penelitian Sentosaet al .,
(2016), diketahui nilai L » S. lewini jantan dan betina di
perairan selatan Nusa Tenggara adalah 399 cm dengan
nilai K sebesar 0,29/tahun (jantan) dan 0,24/tahun (betina),
sertanilai t, sebesar -0.28 tahun (jantan) dan -0.34 tahun
(betina). Sedangkan nilai Lo S. lewini di perairan Laut
Jawadan Kalimantan adalah 339 cm (jantan) dan 289,3cm
(betina) (Mudlih et al., 2016) (Tabel 3). Jika dilakukan
perbandingan, terlihat bahwa nilai L« , K, dan t,yang
berasal dari kedua perairan tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil penelitian (Tabel 1). Hal
tersebut diduga terjadi akibat adanya perbedaan lintang
lokasi geografis, faktor lingkungan, dan ketersediaan
makanan (Klimley, 2013; Sparre & Venema, 1999).
Kemudian, berdasarkan hasil analisis, nilai E S lewini =
0,94 mengindikasikan tekanan penangkapan yang sangat
masif (F>M, E>E0m) mengingat S. lewini merupakan
spesies hiu yang masuk ke dalam Appendix || CITESdan
tergolong terancam (EN/endangered). Selanjutnya,
berdasarkan hasil pendlitian Smith et al. (1998), disebutkan
bahwanilai t__ S. lewini sebesar 35 tahun. Perkembangan
siklus hidup hiu yang cenderung lambat akan
mempengaruhi populasi S. lewini jika terus mengalami
tekanan akibat penangkapan, terutama untuk ukuran ikan
yang tertangkap kurang dari L. Keadaan tersebut dapat
menyehabkan terjadinya recruitment overfishing (Dulvy
et al., 2014, Froese, 2004).

Hasil penelitian Novariani et al. (2014) dan Rastgoo et
al. (2018) menyatakan bahwanilai panjang maksimum pari
kikir (B. walga) yang ditemukan di perairan Teluk Jakarta
dan perairan Oman, yaitu 21,5 cmdan 27,5 cm, lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai L __ B. walga hasil penelitian
(L= 16cm). Kondis tersebut samadengan temuan yang
diperoleh oleh Dharmadi & Fahmi (2008) di perairan
Samudera Hindia yang juga menemukan bahwa L _ B.
walga adalah 21,5 cm (jantan) dan 20,5 cm (beting) (Tabel
3). Adanya perbedaan ukuran yang tertangkap tersebut
sering kali terjadi karena perbedaan penggunaan alat
tangkap dan lokasi penangkapan (White & Dharmadi,
2007).

Hasil penelitian Dharmadi & Fahmi (2008) di perairan
SamuderaHindiamenyatakan bahwal. _ B. walga berkisar
8 - 14,8 cm. Kemudian, White & Dharmadi (2007)
menyebutkan bahwanilai L B. walga di perairan timur
Indonesia adalah 17 cm (jantan) dan 16,7 cm (betina).
Berdasarkan kedua nilai tersebut, jika dibandingkan
dengan sebaran ukuran B. walga hasil penelitian, maka
propors sebaran ukuran hasil tangkapan beradapadafase
anakan (75.66%) dan sub-dewasa (24.34%). Adapun umur
pari kikir padasaat pertamakali tertangkap (L = 12.63 cm)
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adalah 1,8 tahun. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
pari kikir hasil penelitian berada pada status tekanan
penangkapan yang tinggi, sejalan dengan nilai laju
eksploitasi B. walga yang termasuk ke dalam kategori fully
exploited. Status konservasi B. walga termasuk ke dalam
kategori hampir terancam (NT/near threatened) di mana
populasinya semakin menurun, salah satunya akibat
adanya tekanan penangkapan. Jika keadaan tersebut
dibiarkan dan tidak dilakukan pengelolaan, akan
menambah fakta bahwa telah terjadi penurunan populasi
sehinggatidak menutup kemungkinan kedepannya status
konservas B. walga akan bergerak menuju rentan (VU/
vulnerable).

Selanjutnya, hasil penelitian Faizah & Chodrijah (2020)
menyatakan bahwa L pari kekeh atau biasa dikenal
dengan pari liong bun (R. australiae) di perairan Tanjung
Luar, Nusa Tenggara adalah 325 cm dengan rata-rata
panjang sebesar 222 cm. Sama halnya dengan L R.
australiae hasil temuan oleh White et al. (2006) bernilai
300 cm. Kedua nilai tersebut lebih besar dari L, hasil
penelitian yaitu 95 cm (Tabel 3). Selanjutnya, diketahui
bahwa L . R. australiae jantan berkisar antara 110-130
cm dengan L _, berada pada kisaran 46-50 cm (White et
al., 2006). Perbandingan nilai L hasil penelitian (59,24 cm)
dengan L mengindikasikan bahwa seluruh ukuran pari
kekeh yang tertangkap masih dalam kategori belum matang
gonad.

Perbandingan parameter pertumbuhan R. australiae
hasil penelitian (Tabel 1) dengan temuan Faizah &
Chodrijah (2020) di perairan Tanjung Luar, Nusa Tenggara
(Lo =330cm; K = 0,46/tahun; dant,_-1,18tahun) memiliki
nilai yang lebih rendah. Serupa dengan hasil penelitian
White et al. (2014) yang menyatakan nilai parameter
pertumbuhan Rhynchobatus spp yang ditemukan di
perairan Queendand adalah L » =204,5cmdanK =0,41/
tahun dengant = 12 tahun. Nilai tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian. Selanjutnya
berdasarkan perbandingan nilai F dan M, diketahui laju
eksploitasi R. australiae sangat tinggi, artinyatel ah terjadi
tekanan penangkapan yang berlebih (fully exploited) dan
akan menganggu keberlanjutan populasi spesiestersebut.
Pari liong buntermasuk ke ddamAppendix [ CITESdengan
kategori kritis. Jika terus berlangsung, hal tersebut akan
berdampak negatif terhadap keberlanjutan sumberdaya
yang terancam punah.

KESMPULAN

Hiu dan pari yang tertangkap di perairan Indramayu
merupakan hasil tangkapan sampingan kapal jaring insang
dengan dominan jenis hiu dan pari yang tertangkap adalah
hiu pisang (Rhizoprionodon oligolinx), hiu martil
(Sphyrnalewini), pari kikir (Brevitrygon walga), dan pari
kekeh (Rhynchobatus australiae). Terdapat duajenishiu
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dan pari yang masuk ke dalam Appendix |1 CITESyaitu
Sohyrna lewini dan Rhynchobatus australiae. Sebaran
ukuran panjang Rhizoprionodon oligolinx, Sphyrna
lewini, Brevitrygon walga, dan Rhynchobatus australiae
yang didaratkan di TPl Karangsong termasuk ke dalam
kategori juvenil/anakan hingga sub-dewasa (belum
matang gonad) dengan laju eksploitas (E) berada pada
status fully exploited (F>M, E>E0m). Nilai parameter
pertumbuhan hiu dan pari yang didaratkan di TPI
Karangsong | ebih kecil biladibandingkan dengan perairan
lainnya.
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